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ABSTRAK 

 

 Karya musik „Revive of Simalungun’ adaptasi pola ritmis gual simalungun 

dengan ansambel campuran. Tujuan dari pada penciptaan karya ini adalah untuk 

mengetahui pesan moral yang terkandung pada karya „Revive of Simalungun’ yang 

disampaikan melalui setiap gual yang ada di batak Simalungun.  

 Di dalam proses penciptaan Revive of Simalungun  terdapat 6 langkah proses 

yang dilalui yaitu rumusan ide penciptaan, pengumpulan data-data yang terkait 

dengan materi penciptaan, eksplorasi, penentuan konsep, penyelesaian karya, dan 

tahap penyajian. Pengadaptasian pola ritmis gual simalungun yang diaplikasikan pada 

ansambel campuran menjadi elemen musik Batak Simalungun yang ditemui pada 

setiap karya 

 

Kata kunci : Gual, Ansambel campuran, Simalungun   
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penciptaan  

 Indonesia memiliki banyak ragam suku sehingga Indonesia kaya akan 

keragaman adat dan budaya. Kebudayaan tersebut terdapat mulai dari pulau Sumatra 

sampai Papua, dimana bahasa, adat-istiadat, dan keseniannya mempunyai ciri 

tersendiri. Budaya yaitu sebuah deskripsi dari cara hidup manusia yang diekspresikan 

melalui sejumlah makna dan nilai tertentu (Raymond Williams) , jadi jelas bahwa  

suatu kegiatan berkomunikasi dengan menafsirkan setiap cara hidup dan aktifitas 

mereka sebagai manusia bersimbol. Kebudayaan adalah suatu hal yang tidak lepas 

dan merekat pada masyarakat, karena di dalam kehidupan setiap masyarakat selalu 

menggunakan kebudayaan untuk tatanan kehidupannya. Salah satu kebudayaan yang 

terdapat adalah kebudayaan suku Batak. Suku Batak terdiri dari enam sub, yaitu 

Simalungun, Toba, Karo, Mandailing, Angkola, Pakpak.  

 Suku batak Simalungun adalah suku yang terdapat di provinsi Sumatra Utara. 

Bagi masyarakat suku Batak Simalungun, musik adalah suatu hal yang merekat pada 

suatu ritual, upacara adat, upacara keagamaan, dan juga sebagai hiburan. Untuk 

mendukung upacara, ritual, dan hiburan tersebut, terdapat dua buah ansambel musik 

pada suku Batak Simalungun yaitu ansambel Gonrang Siduadua dan Gonrang 

Sipitupitu. Suku Batak Simalungun mempunyai beberapa alat musik tradisi yaitu
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 gonrang, gung, mongmongan, sitalasayak, sarunei bolon, garantung, nengnung, 

sarunei buluh, saligung, sordam, sulim, hodong-hodong, husapi, arabab, dan tulila 

 Gonrang Siduadua jenis ansambel musik yang instrumentasinya terdiri dari 

sarunei bolon, dua buah gonrang, dua buah mongmong, dan dua buah ogung. 

Sementara Gonrang Sipitupitu jenis ansambel musik yang instrumentasinya terdiri 

dari sarunei bolon, tujuh buah gonrang, mongmong etek, ogung etek, mongmong 

baggal, ogung baggal. Alat-alat seni lainnya, seperti sarunei buluh, saligung, 

sordam, hodong-hodong, garantung, jatjaulul, husapi, dan arbab beberapa 

diantaranya dilarang dimainkan di kampung, rumah dan tempat tempat tertentu. Yang 

membedakan antara Gonrang Siduadua dan Gondang Sipitupitu yakni jumlah 

gonrang, jumlah pemain dalam setiap ansambel, dan juga fungsi dari gonrang 

tersebut. Gonrang Siduadua ditujukan untuk upacara ritual, upacara adat, 

penyembahan, dan pemanggilan roh baik dan pengusiran roh jahat. Sedangkan 

gonrang Sipitupitu ditujukan untuk upacara malas ni uhur atau upacara sukacita, 

upacara pos ni uhur  atau upacara dukacita. Oleh karena itu ansambel gonrang pada 

umumnya memiliki pesan moral sebagai persembahan kepada pencipta, 

penghormatan kepada pimpinan etnis, penghormatan kepada sesama manusia, dan 

penghormatan kepada seluruh anggota keluarga (Saragih, 2020 : 19) 

 Gonrang jika dilihat dari formasinya bisa dikategorikan sebagai musik 

ansambel, dimana terdapat beberapa instrumen musik yang tergabung didalam 

kelompok ataupun group untuk memainkan sebuah repertoar, dimana repertoar 

tersebut dipraktikkan didalam sebuah upacara adat dan ritual pada masyakarat batak 
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Simalungun. Dalam bahasa batak Simalungun, kata gonrang memiliki banyak 

penafsiran, di antaranya sebagai instrument perkusi yang tergolong dalam jenis 

intrumen membranophone dan jenis suatu ansambel musik. Sedangkan untuk judul 

suatu komposisi musik disebut gual, yang artinya menabuh gonrang. Bagi 

masyarakat batak Simalungun, gual memiliki kedudukan yang penting dalam upacara 

adat-istiadat, upacara keagamaan, dan suatu ritual. Dalam setiap upacara adat-istiadat, 

terdapat gual yang merekat pada upacara tersebut. Contohnya pada upacara 

penyambutan raja terdapat gual rambing rambing, yaitu judul komposisi untuk 

menyambut kedatangan para raja dan bangsawan, kemudian pada upacara kematian 

biasanya memakai gual parrahot, dan masih banyak lagi jenis gual yang terdapat 

pada suku batak Simalungun dan selalu mempunyai fungsi dalam setiap upacara adat-

istiadat maupun ritual.  

 Setiap gual memiliki motif ritmis gonrang yang berbeda, ritmis dari gual 

rambing-rambing, berbeda dengan ritmis gual parrahot, dan juga ritmis gual 

parrahot berbeda dengan ritmis gual imbou manibung, dan juga ritmis gual imbou 

manibung berbeda dengan gual palopah-lopah dalan. Sehingga semua gual yang 

terdapat pada suku batak Simalungun memiliki ritmis yang berbeda, dan juga motif 

ritmis dari gual ini memiliki pola berulang ulang dan konstan. Berkaitan dengan 

fenomena mengenai ritmis gual simalungun, identitas penulis sebagai putra suku 

batak Simalungun dan juga penulis selaku mahasiswa dengan latar belakang musik, 

tertarik untuk menjadikan motif gual simalungun sebagai ide penciptaan karya. 

Dalam hal ini yang menjadi ide penciptaan karya ialah motif ritmis dari gual 
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simalungun. Karya yang akan diciptakan sebagai bentuk adaptasi ciri dan pola ritmis 

gual simalungun  ke dalam karya komposisi musik.  

 Adaptasi adalah proses penyesuaian diri yang dilakukan seseorang untuk 

dapat merasa nyaman dengan budaya baru. Terdapat beberapa definisi mengenai 

istilah adaptasi ini, menurut Soekanto adaptasi adalah proses penyesuaian individu, 

kelompok, maupun unit sosial terhadap norma-norma, proses perubahan, ataupun 

suatu kondisi yang diciptakan (Soekanto, 2007 : 14) , maka penulis akan 

menyesuaikan motif ritmis gual simalungun ke dalam karya komposisi dalam format 

ansambel campuran. Seperti pada karya symphony no.5 dari Beethoven yang dimana 

Beethoven menciptakan karya tersebut menggunakan ide dari motif ritmis. 

Bahwasanya dengan mengembangkan motif ritmis dapat menciptakan suatu karya 

masterpiece, dan menjadi karya yang dapat menggugah perasaan pendengar dan 

berguna bagi semua kalangan.  

 Berdasarkan paparan latar belakang diatas, penulis tertarik ingin mengangkat 

ciri dan pola motif ritmis dari gual simalungun menjadi sebuah karya komposisi 

berjudul “Revive of  Simalungun” , yang artinya kebangkitan kembali jiwa dan rasa 

dari simalungun. Dengan tujuan bisa memperkenalkan tradisi Batak Simalungun, dan 

juga melestarikan budaya tentang Gual Simalungun. Selain itu penulis ingin 

membawa warna kedaerahan penulis dan di balut dengan instrument musik barat. 

Komposisi musik “Revive of  Simalungun” menggunakan format ansambel 

campuran.  Ansambel dalam istilah musik berasal dari kata ensemble, yang berarti 

rombongan, permainan bersama. Ansambel berasal dari bahasa Perancis yaitu 
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ensembel yang berarti bersama-sama ( Resa Respati dan Ulfah Samrotul Fuadah 

dalam Sunari, 2013:11).  Ansambel campuran merupakan sebuah bentuk penyajian 

musik dengan menggunakan beberapa macam jenis alat musik.  Format ansambel 

campuran tersebut yaitu penggabungan instrumen Batak Simalungun yang akan 

digabungkan dengan ansambel musik barat. Dengan penggunaan nada pentatonik 

Batak Simalungun secara langsung maupun menggunakan pengolahan. Selain 

mengolah nada pentatonic tersebut, penggunaan pola gual Simalungun akan 

dilakukan perubahan tekstur oleh penulis. Penggabungan pola gual dengan musik 

barat akan dibuat mengikuti pola-pola “permainan yang baru” yang akan disesuaikan 

dengan komposisi secara keseluruhan. 

 Perkembangan awal ansambel campuran dapat ditelusuri kembali ke berbagai 

periode dan budaya dalam sejarah musik. Menurut buku History of Music : Miller, 

Hugh M, istilah ansambel campuran berasal dari istilah “combination of instrument” 

yang memiliki arti kombinasi dari beberapa instrumen. “Combination of instrument” 

berangkat dari jaman romantik peralihan, karena komposer pada era klasik romantic 

masih menggunakan ansambel instrumen sejenis. Berangkat dari zaman romantik 

peralihan, “Combination of Instrument” mulai digunakan, dengan menggabungkan 

beberapa jenis instrumen pada karya-karyanya. Contoh komposer yang sudah 

mengunakan format ansambel campuran pada zaman romantik peralihan adalah 

Stravinski, Bela Bartok, dsb. Pada karya “Revive of Simalungun” adapun instrumen 

yang digunakan di dalamnya ialah, flute, piano, gitar, bass elektrik, drum, dan 

beberapa instrument tradisional simalungun yaitu gonrang, ogung, ming mong. 
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Komposisi ini terdiri dari 3 bagian karya, yang dimana setiap bagian karya disusun 

menurut karakter gual simalungun. 

A. RUMUSAN IDE PENCIPTAAN 

1. Apa pesan moral yang ingin disampaikan melalui karya “Revive of 

Simalungun”? 

2. Bagaimana proses penciptaan karya komposisi musik dengan mengadaptasi 

motif ritmis gual Simalungun ke dalam karya “Revive of  Simalungun” 

B. TUJUAN PENCIPTAAN 

1. Untuk menyampaikan pesan moral gual Simalungun dalam karya komposisi 

“Revive of  Simalungun”. 

2. Untuk mengetahui proses penciptaan karya komposisi musik dengan 

mengadaptasi motif ritmis gual Simalungun ke dalam karya “Revive of  

Simalungun”. 

C. MANFAAT PENELITIAN 

1. Menambah wawasan mengenai gual Simalungun 

2. Menambah wawasan dan pengalaman baru bagi penulis dalam proses 

penggarapan karya komposisi musik 

3. Menambah wawasan tentang  gual Simalungun untuk dapat diterapkan  pada 

suatu karya komposisi musik menggunakan ide atau kreatifitas lainnya
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